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2. Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
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ABSTRAK

ANANDA KURNIA LESTARI (2025):  Manajemen Hubungan Sekolah
Dengan Masyarakat Di Mts Negeri 3
Tanah Datar

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen hubungan sekolah
dengan masyarakat di ,MTs Negeri 3 Tanah Datar. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan kepala bidang humas,
sedangkan objeknya adalah manajemen hubungan sekolah dengan Masyarakat. Teknik
analisis data pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen hubungan sekolah dengan Masyarakat
di MTs Negeri 3 Tanah Datar sudah berjalan dengan baik. MTs Negeri 3 Tanah Datar
selalu melakukan perencanaan terlebih dahulu sebelim melakukan kegiatan, melakukan
pengorganisasian dalam pembentukan tugas setiap indovidunya, dalam pelaksanaannya
MTs 3 Tanah Datar selalu melakukan kegiatan sosial dan kepedulian terhadap bencana
dan lingkungan sekitar, selalu melakukan pengawasan secara langsung, dan telah
melakukan evaluasi secara internal setelah melakukan sebuah kegiatan. Adapun faktor
faktor yang mempengaruhi kegiatan hubungan dengan masyarakat di MTS Negeri 3
Tanah Datar yaitu; kemampuan dalam berkomunikasi, kemampuan manajerial atau
kepemimpinan, kemampuan bersosialisasi, memiliki kepribadian yang jujur dan
berintegritas, dan memiliki banyak ide dan kreatif.

Kata Kunci : Manajemen, Hubungan sekolah dengan Masyarakat (HUMAS)
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ABSTRACT

Ananda Kurnia Lestari (2025): The Management of  School-Community
Relationships at State Islamic Junior High School
3 Tanah Datar

This research aimed at analyzing the management of school-community relationships at
State Islamic Junior High School 3 Tanah Datar. Qualitative method was used in this
research. The techniques of collecting data were observation, interview, and
documentation. The subjects of this research were the headmaster and the head of public
relations, while the object was the management of school-community relationships. The
techniques of analyzing data in this research were data reduction, data display, and data
verification. The research findings showed that the management of school-community
relationships at State Islamic Junior High School 3 Tanah Datar had been running well.
State Islamic Junior High School 3 Tanah Datar consistently planed before carrying out
activities, organized tasks for each individual, consistently carried out social activities,
cared for disasters and the surrounding environment, consistently conducted direct
supervision, and conducted internal evaluations after each activity. The factors
influencing public relations activities at MTS Negeri 3 Tanah Datar include:
communication skills, managerial or leadership abilities, socializing skills, a personality
characterized by honesty and integrity, and being resourceful and creative.

Keywords: Management, School-Community Relationships
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah berfungsi untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional. Hal ini sejalan dengan hak setiap warga negara untuk
mendapatkan pengajaran yang layak berdasarkan kemampuan individu yang
dimilikinya. Sekolah merupakan pendidikan formal yang merupakan suatu sistem
terbuka, artinya sekolah merupakan lembaga yang tidak pernah lepas dari
pengaruh lingkungan dan masyarakat.! Dalam pelaksanaan kegiatan belajar,

perkembangan kognitif anak didik dipengaruhi oleh tiga ekosistem lingkungan,
yaitu lingkungan rumah, sekolah, serta lingkungan masyarakat.?

Masyarakat mencakup individu dengan latar belakang pendidikan yang
beragam, mulai dari yang tidak menempuh pendidikan formal hingga jenjang
yang lebih tinggi. Dalam konteks pendidikan, interaksi dengan masyarakat ini
dikategorikan sebagai lingkungan nonformal. Hubungan sinergis antara instansi
pendidikan dan warga sekitar dikenal dengan istilah 'Husemas'. Husemas
merupakan bagian integral dari administrasi pendidikan yang berfungsi mengelola

komunikasi serta interaksi antara sekolah dengan lingkungan sosial di sekitarnya.®

! Gita Irawanda dan M. Bachtiar, ‘Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat Di SMK Negeri
Makassar’, Jurnal Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan, 1 (2020), 25-36.

2 Sitimina Laia, Dkk, Hubungan Kondisi Lingkungan Sekolah Dengan Aktivitas Belajar Siswa di SMP
Negeri 1 Onolalu, Jurnal Bimbingan dan Konseling, VVol.2 No. 2, Edisi September (2022).

% Feby Kristina, Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat, 2019, 1.



Agar terwujudnya proses belajar mengajar, maka pihak sekolah dapat
bekerja sama dengan masyarakat untuk mengembangkan proses belajar mengajar
serta mendidik siswa agar menjadi manusia cerdas. Hubungan kerja sama antara
sekolah dan lingkungan masyarakat, yaitu dengan melibatkan orang tua dan
masyarakat.* Sekolah dan masyarakat merupakan dua jenis lingkungan yang
berbeda, namun keduanya tidak dapat dipisahkan bahkan saling membutuhkan
khususnya dalam upaya mendidik generasi muda.

Sinergi antara lembaga pendidikan dan masyarakat memiliki peran krusial
dalam membina pertumbuhan pribadi siswa. Sebagai bagian integral dari sistem
sosial, sekolah harus menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat guna
mencapai tujuan pendidikan. Kerja sama ini wajib berlandaskan pada kode etik
yang berlaku, sebagaimana diamanatkan dalam PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 52,
yang mewajibkan setiap satuan pendidikan memiliki pedoman etika dalam
mengatur  hubungan  internal  maupun interaksi  dengan  pihak
eksternal/masyarakat.

Hubungan masyarakat memegang peranan krusial dalam manajemen
pendidikan melalui berbagai fungsi strategis. Salah satu fungsi utamanya adalah
membangun citra positif guna menarik perhatian serta meningkatkan animo
masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Melalui relasi yang kuat, lembaga
dapat mengoptimalkan pendapatan (income) untuk mendukung pencapaian tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan.®

4 Ariani, Urgensi Lingkungan Belajar Yang Kondusif Dalam Mendorong Siswa Belajar Aktif, Jurnal
Kependidikan, Vol. 11 No. 1, Juni(2017), 43.

5 Gita Irawanda dan M. Bachtiar, ‘Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat Di SMK Negeri
Makassar’, Jurnal Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan, 1 (2020), 26.



Hubungan yang baik antara pihak sekolah dan masyarakat sangat
diperlukan karena kondisi lingkungan sosial berdampak langsung pada kualitas
pendidikan. Dalam hal ini, kontribusi sekolah dalam mewujudkan pendidikan
yang berkualitas dilakukan melalui pembangunan relasi strategis dengan warga di
sekitar lingkungan pendidikan.

MTs Negeri 3 Tanah Datar adalah salah satu lembaga pendidikan formal
yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan setara SMP kekhasan agama
islam. Tanpa terkecuali di MTs Negeri 3 Tanah Datar juga mengalami konflik
akan terjadi sejalan dengan meningkatnya kompleksitas kehidupan dan tuntutan
pekerjaan. Apalagi pada saat ini lembaga pendidikan sedang berlomba-lomba
untuk menjadi yang terbaik.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, peneliti mendapatkan
informasi bahwa MTs Negeri 3 Tanah adalah sebuah sekolah yang berareditasi
“A” dan sudah memiliki organisasi Humas atau biasa disebut hubungan
masyakarat yang dipimpin oleh Ibu Sasri Maulina, S.Ag salah satu guru di MTs
Negeri 3 Tanah Datar. Pelaksanaan manajemen hubungan sekolah dan masyarakat
di MTs Negeri 3 Tanah Datar saat ini diidentifikasi belum berjalan secara optimal.
Interaksi yang terjalin masih bersifat organik dan konvensional, tanpa adanya
program kerja yang terencana secara sistematis antara pihak madrasah dan
masyarakat. Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya partisipasi, dukungan,
serta bantuan konkret dari masyarakat, sekaligus belum mampu menumbuhkan
rasa kepemilikan masyarakat terhadap proses pendidikan dan pengajaran yang

diselenggarakan.



Pengelolaan humas sekolah yang optimal berperan penting dalam
menumbuhkan keterlibatan masyarakat. Sinergi ini menjadi faktor pendukung
utama dalam pelaksanaan program pendidikan agar selaras dengan target dan
tujuan pendidikan yang diharapkan. Oleh karena itu sekolah haruslah memberikan
layanan pendidikan yang bermutu. Memperhatikan kondisi dan hal-hal yang
diungkapkan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat Di Mts Negeri 3 Tanah

Datar”.

B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka
peneliti sangat perlu untuk menjelaskan terlebih dahulu yang dimaksud dengan
judul penelitian ini adalah "Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat
Di Mts Negeri 3 Tanah Datar"
1. Manajemen
Manajemen vyaitu suatu proses yang terdiri atas perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk
menentukan dan mencapai tujuan-tujuan tertentu dengan menggunakan
manusia dan sumber daya lainnya.
2. Hubungan Sekolah dan Masyarakat
Hubungan sekolah dengan masyarakat berperan sebagai sarana vital

dalam membina pertumbuhan pribadi siswa secara komprehensif. Tujuan dari

® Gita Irawanda dan M. Bachtiar, ‘Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat Di SMK Negeri
Makassar’, Jurnal Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan, 1 (2020), 27



kemitraan ini meliputi peningkatan mutu instruksional, penguatan tujuan
pendidikan, hingga upaya meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.
Lebih lanjut, kerja sama ini berfungsi sebagai jembatan yang mengarahkan

warga untuk terlibat aktif dalam mendukung program-program sekolah.’

C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Didasarkan pada latar belakang penelitian di atas, masalah penelitian ini
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
a. Upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam meningkatkan partisipasinya
terhadap sekolah di Mts Negeri 3 Tanah Datar.
b. Pelaksanaan manajemen humas sekolah dalam dalam partisipasi masyarakat
di Mts Negeri 3 Tanah Datar.
c. Faktor yang mempengaruhi hubungan sekolah dengan masyarakat dalam

menerpkan manajemen humas di MTs Negeri 3 Tanah Datar.

2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang teridentifikasi, penulis
membatasi ruang lingkup penelitian ini agar pembahasan lebih fokus dan
mendalam. Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada manajemen

hubungan sekolah dengan masyarakat di MTs Negeri 3 Tanah Datar.

’ Gita Irawanda dan M. Bachtiar, ‘Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat Di SMK Negeri
Makassar’, Jurnal Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan, 1 (2020), 28.



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana manajemen hubungan sekolah dan masyarakat di MTs Negeri 3
Tanah Datar?
b. Apa Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan sekolah dengan masyarakat

di MTs Negeri 3 Tanah Datar?

D. Tujuan dan Manfaat Penlitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui manajemen hubungan sekolah dan masyarakat di MTs
Negeri 3 Tanah Datar.
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi hubungan sekolah dengan
masyarakat di MTs Negeri 3 Tanah Datar.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pengembangan dan evaluasi pengelolaan lingkungan sekolah yang aman

dan tentram di MTs Negeri 3 Tanah Datar.

E. Manfaat Praktis
1) Manfaat bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai strategi dan



2)

3)

upaya dalam membangun hubungan yang harmonis di lingkungan
lembaga pendidikan.

Manfaat bagi siswa

Memberikan edukasi dan wawasan mengenai signifikansi lingkungan
sekolah sebagai pendukung utama keberhasilan proses pembelajaran.
Manfaat bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala berpikir
peneliti dalam membedah serta mengimplementasikan berbagai teori

relevan ke dalam praktik nyata.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Konsep Dasar Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat

a. Defenisi masyarakat

Masyarakat umumnya didefinisikan sebagai sekumpulan individu yang
dipersatukan oleh kesamaan karakteristik maupun tujuan. Dalam hierarki
pendidikan, masyarakat menempati posisi sebagai lingkungan pendidikan ketiga
setelah keluarga dan sekolah. Proses edukasi yang berlangsung di dalamnya
mencakup spektrum yang luas, mulai dari pengembangan kogpnitif, afektif,
hingga pembentukan karakter dan nilai religius. Karakteristik pendidikan dalam
masyarakat cenderung bersifat informal, di mana proses pembelajaran sering

kali berlangsung secara tidak langsung tanpa disadari sepenuhnya oleh individu

tersebut.®

b. Bentuk Kehidupan Masyarakat

Lingkungan sosial di sekitar siswa memiliki korelasi signifikan terhadap
proses pembelajarannya. Masyarakat yang didominasi oleh perilaku negatif,
seperti rendahnya pendidikan dan kebiasaan kriminal, berpotensi memberikan

pengaruh buruk. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan anak untuk meniru pola

8 Wawan Setiawan, ‘Hidden Curriculum Dan Problem Lingkungan Pendidikan Islam’, Tsamratul -Fikri,
14.1 (2020), 15-30.



perilaku di sekitarnya, yang pada akhirnya mendistorsi fokus dan menurunkan
motivasi belajar siswa.

Sebaliknya, lingkungan yang terdiri dari masyarakat terpelajar dengan
perilaku positif serta orientasi masa depan yang jelas akan memberikan stimulasi
bagi perkembangan anak. Internalisasi nilai-nilai luhur dari lingkungan tersebut
cenderung mendorong siswa untuk meniru kebiasaan positif, yang pada
gilirannya meningkatkan motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, penciptaan
ekosistem lingkungan yang kondusif menjadi urgensi agar siswa dapat mencapai
optimalisasi dalam proses pembelajaran.

Sebagai penerima manfaat utama dari lulusan pendidikan, masyarakat
diharapkan terlibat aktif dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif.
Kontribusi ini sangat penting karena peningkatan kompetensi siswa akan
memberikan dampak positif kembali kepada masyarakat. Bentuk partisipasi
tersebut dapat diwujudkan melalui penyediaan sumber daya, baik berupa sarana
prasarana maupun dukungan finansial. Selain itu, sinergi antara masyarakat dan
sekolah dalam penguatan ekonomi, seperti pengembangan unit kewirausahaan
sekolah, menjadi langkah strategis agar lembaga pendidikan dapat mandiri dan
tidak hanya bergantung pada bantuan pemerintah.

Selain itu, masyarakat dapat diposisikan sebagai sumber informasi
strategis bagi sekolah dalam upaya menciptakan pembelajaran yang efektif.
Peran ini mencakup pemberian respons publik, evaluasi strategi, serta masukan
konstruktif untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan program institusi.

Guna memfasilitasi hal tersebut, pertemuan rutin diperlukan sebagai wadah
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artikulasi aspirasi dan ide-ide progresif demi memupuk rasa kebersamaan.
Interaksi aktif dengan lingkungan ini pada dasarnya merupakan upaya strategis
untuk mengidentifikasi peluang masa kini sekaligus menciptakan peluang masa
depan melalui partisipasi yang lebih baik

Masyarakat merupakan instrumen eksternal yang memiliki pengaruh
nyata terhadap proses belajar siswa karena peran siswa sebagai bagian dari
komunitas tersebut. Secara sosiologis, masyarakat didefinisikan sebagai
sekumpulan individu yang terikat oleh kesamaan wilayah serta pola pikir dan
tindakan yang kolektif. Dalam perspektif pendidikan, masyarakat terdiri dari
populasi dengan tingkat latar belakang edukasi yang heterogen. Selain itu,
masyarakat juga berfungsi sebagai lingkungan pendidikan nonformal yang
memberikan pembelajaran secara sadar dan terencana bagi anggotanya,
meskipun Kkurikulumnya tidak disusun secara sistematis seperti pada jalur
formal.

Sekolah harus dipandang sebagai bagian integral dari masyarakat,
sehingga sinergi di antara keduanya menjadi hal yang mutlak. Titik awal dari
kolaborasi yang efektif adalah keterlibatan langsung sekolah dalam berbagai
agenda yang diselenggarakan oleh kelompok-kelompok masyarakat. Pentingnya
partisipasi aktif sekolah dalam lingkungan sosial ini mencakup:

a) Merupakan alat untuk mengubah citra masyarakat awam terhadap
pengertian yang salah tentang kebijaksanaan sekolah dan petugas sekolah.
b) Memberikan informasi tentang program dan kebijakan sekolah.

c) Menghilangkan atau mengurangi kritik-ktitik tajam terhadap sekolah.



11

Adapun partisipasi yang dapat diwujudkan misalnya:

a) Mengadakan penyuluhan dan ceramah kepada masyarakat, misalnya
tentang agama, bahaya narkotika, pendidikan pemuda, dan pengenalan
tentang pendidikan di sekolah.

b) Mengadakan kerja bakti sosial misalnya kerja bakti, pengairan,
kebersihan, pemberantasan buta huruf.

¢) Menjadi anggota pengurus organisasi lembaga ketahanan masyarakat

desa, maupun organisasi sosial lainnya.

c. Peran Masyarakat Terhadap Pendidikan

Masyarakat sangat memengaruhi keberhasilan kegiatan pendidikan
karena di sanalah generasi penerus dibentuk. Oleh sebab itu, materi pendidikan
harus selaras dengan tuntutan dan realitas lingkungan sekitar. Hal ini bertujuan
agar ilmu yang diperoleh siswa dapat diaplikasikan secara nyata untuk
menjawab tantangan di masyarakat mereka tinggal. Adapun beberapa peran dari
masyarakat terhadap pendidikan adalah sebagai berikut:

a) Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah.

b) Masyarakat sebagai pengawas pendidikan agar sekolah terus membantu
dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat.

c) Masyarakat berpartisipasi dalam menyediakan sumber-sumber belajar,
seperti gedung museum, perpustakaan, panggung-panggung kesenian,
kebun binatang dan sebagainya.

d) Masyarakat menyediakan sumber belajar yang dapat didatangkan ke

sekolah. Di dalam masyarakat, banyak orang-orang yang mempunyai
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keahlian khusus seperti petani, peternak, saudagar, polisi, dokter dan
sebagainya. Berbagai macam profesi tersebut dapat dijadikan sebagai
narasumber dalam suatu kegiatan workshop/ seminar dalam upaya
menambah wawasan dan pengetahuan peserta didik.

e) Masyarakat sebagai sumber pelajaran atau laboratorium tempat belajar.
Peran masyarakat disini adalah memberikan bahan pelajaran dalam
wujud aspek alami industri, perumahan, transportasi, perkebunan,

pertambangan, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa masyarakat memegang
peranan krusial dalam keberhasilan pendidikan formal. Oleh sebab itu, institusi
sekolah harus mengoptimalkan kontribusi masyarakat secara strategis dengan
mempertimbangkan alasan-alasan berikut:

a) Dengan melihat realita dalam masyarakat, anak didik akan
mendapatkankan pengalaman langsung sehingga mereka dapat memiliki
pengalaman yang konkret dan lebih mudah untuk diingat.

b) Pendidikan membina anak-anak yang berasal dari masyarakat dan akan
kembali ke masyarakat.

c) Banyak sumber pengetahuan di masyarakat yang belum diketahui oleh
guru.

d) Pada kenyataannya, antara masyarakat dan sekolah keduanya saling

membutuhkan antara satu dengan lainnya.’

° Laia Sitimina, Sri Florina L, and Zagoto Dan, ‘Peranan Keluarga, Sekolah Dan Masyarakat Dalam
Menunjang Pembelajaran Yang Efektif’, Bimbingan Dan Konseling, 2 (2022).
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d. Konsep Dasar Hubungan Masyarakat di Sekolah

Interaksi antara lembaga pendidikan dan publik merupakan sebuah
proses komunikasi strategis yang bertujuan memperluas pemahaman masyarakat
mengenai kebutuhan serta operasional pendidikan. Sinergi ini pada akhirnya
diarahkan untuk membangun kolaborasi dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah tersebut.

Manajemen hubungan sekolah-masyarakat merupakan serangkaian
aktivitas terencana yang bertujuan membangun sinergi berkelanjutan antara
lembaga pendidikan dan publik. Melalui wadah organisasi yang terstruktur,
kolaborasi ini diarahkan untuk saling mendukung demi tercapainya kepentingan
dan sasaran bersama.®

Terciptanya harmonisasi antara pengelola sekolah dan masyarakat
memerlukan kolaborasi serta interaksi yang dilakukan secara simultan dan
menyeluruh. Sinergi ini menjadi fondasi penting dalam menjaga stabilitas
hubungan kedua belah pihak.}* Oleh karena itu peranan ini sangat penting,
ciptakan sebuah hubungan baik yang menimbulkan rasa kekeluargaan, rasa
persaudaraan dan rasa semangat dalam membina hubungan baik di lingkungan
sekolah.

Menurut Elsbree dalam Ismaya, esensi dari hubungan antara sekolah dan
masyarakat mencakup peningkatan mutu pembelajaran serta perkembangan

peserta didik secara optimal. Selain berfokus pada siswa, hubungan ini bertujuan

10 Afiful Ikhwan, ‘Penerapan Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Perspektif Islam’,
Al-Hayat, 2 (2018), 4.

11 Munirwan Umar, ‘Manajemen Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Pendidikan’, Jurnal
Edukasi, 2 (2016), 19.
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untuk memperluas wawasan publik mengenai urgensi pendidikan demi
meningkatkan taraf hidup mereka. Dengan pemahaman yang mendalam,
diharapkan muncul sinergi dan semangat gotong royong antara institusi
pendidikan dan masyarakat guna mendorong kemajuan bersama secara timbal
balik.

Merujuk pada tujuan yang telah dipaparkan, Ismaya mengategorikan
fungsi hubungan sekolah dan masyarakat ke dalam dua klasifikasi utama, yakni:

1) Fungsi Sekolah Dalam Masyarakat

Sekolah menjalankan peran strategis dalam masyarakat melalui
empat fungsi utama. Pertama, sebagai agen perubahan (agent of change),
sekolah menginisiasi transformasi pengetahuan, pola pikir, serta perilaku
sosial. Kedua, sebagai lembaga seleksi (selecting agency), sekolah
mengidentifikasi dan membina potensi individu agar dapat dioptimalkan
bagi kepentingan publik. Ketiga, sebagai lembaga peningkatan status
(class leveling agency), sekolah berperan dalam mobilitas sosial untuk
memperkecil kesenjangan tradisi demi memperkokoh persatuan nasional.
Terakhir, sebagai lembaga pelestari (agent of preservation), sekolah
berfungsi menjaga dan mewariskan nilai-nilai budaya luhur kepada

generasi berikutnya.

2) Fungsi Masyarakat Dalam Pendidikan Sekolah
Masyarakat memiliki peran ganda dalam ekosistem pendidikan;

pertama sebagai penyedia sumber daya yang meliputi input peserta didik,
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tenaga pengajar, hingga fasilitas penunjang sekolah. Di sisi lain,
masyarakat bertindak sebagai konsumen output pendidikan yang
menyerap lulusan ke dalam dunia kerja. Lebih jauh lagi, masyarakat
merupakan partisipan aktif yang secara berkelanjutan memantau serta
memberikan pengaruh terhadap dinamika proses pembelajaran di
sekolah.?
2. Defenisi Hubungan Sekolah dan Masyarakat
Interaksi antara sekolah dan masyarakat berfungsi sebagai sarana
pendukung utama bagi pertumbuhan karakter siswa. Tujuan utamanya
mencakup peningkatan mutu pembelajaran, penguatan tujuan bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial, serta memotivasi masyarakat agar lebih
terlibat dalam mendukung program-program sekolah.
Hubungan sekolah dengan masyarakat antara lain:

a. Information given to the public (memberikan informasi secara jelas dan
lengkap kepada masyarakat;

b. Persuassion directed at the public, to modify attitude and action
(melakukan persuassi kepada masyarakat dalam mengubah sikap dan
tindakan yang perlu mereka lakukan terhadap sekolah;

c. Effort to integrated attitudes and action of institution with its public and
of public with the institution (suatu upaya untuk menyatukan sikap dan

tindakan yang dilakukan oleh sekolah dengan sikap dan tindakan yang

12 Afiful Ikhwan, ‘Penerapan Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat Dalam Perspektif Islam’,
Al-Hayat, 2 (2018), 5.
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dilakukan oleh masyarakat secara timbal balik, yaitu dari sekolah ke

masyarakat, dan dari masyarakat ke sekolah).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa esensi
hubungan sekolah-masyarakat terletak pada upaya strategis dalam membangun
sinergi yang kondusif dengan pihak internal maupun eksternal. Sinergitas ini

bertujuan untuk mengakselerasi pencapaian visi dan misi institusi pendidikan
selaras dengan perencanaan yang telah ditetapkan.'3

3. Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat

Manajemen hubungan sekolah dan masyarakat merupakan suatu proses
berkelanjutan yang bertujuan untuk membangun pemahaman bersama dan
kemitraan positif (good will) dengan seluruh pemangku kepentingan. Secara
internal, proses ini dilakukan melalui analisis mendalam terhadap organisasi,
sedangkan secara eksternal dilakukan melalui komunikasi publik yang strategis.
Dengan demikian, hubungan masyarakat adalah praktik terencana dan
berkesinambungan untuk meraih simpati serta dukungan dari pihak internal
(kepala sekolah, pendidik, dan staf) maupun pihak eksternal (orang tua dan
masyarakat luas).

Jadi manajemen hubungan sekolah dan masyarakat adalah proses
komunikasi yang terstruktur menggunakan fungsi-fungsi manajemen.

Tujuannya adalah untuk menjembatani kepentingan lembaga dengan pihak

13 Jrawanda and Bachtiar, Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat di Smk Negeri Makassar,
Jurnal Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan, 2 (2020) 28.
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internal dan eksternal, sehingga tercipta keselarasan dan kerja sama yang

harmonis dalam lingkungan pendidikan..*

4. Urgensi Hubungan Sekolah dengan Masyarakat dalam Pendidikan

Sekolah harus menghindari sikap tertutup dan isolatif terhadap
lingkungan sosialnya. Transparansi informasi dan keterbukaan menjadi tuntutan
masyarakat yang berharap kehadiran sekolah dapat mendongkrak standar
pendidikan lokal. Selain itu, sekolah dipandang sebagai agen penggerak yang
harus membawa pengaruh positif bagi perkembangan komunitas. Sinergi ini
akan memicu dukungan penuh dari masyarakat terhadap berbagai program
pengembangan yang diupayakan oleh pihak sekolah.

Sekolah adalah sistem terbuka yang tidak boleh memisahkan diri dari
masyarakat agar terhindar dari kemandekan. Hubungan ini bersifat timbal balik:
sekolah menyerap aspirasi dan nilai-nilai warga, sementara masyarakat
mendukung serta memfasilitasi aktivitas sekolah. Sinergi ini memungkinkan
terjadinya proses belajar yang autentik, di mana pendidik dan siswa dapat
menimba pengalaman langsung di lapangan. Komunikasi dua arah menjadi
kunci utama agar sekolah dan masyarakat bisa saling memperkuat satu sama
lain.

Melalui hubungan timbal balik yang harmonis antara sekolah dan
lingkungan sekitarnya, lembaga pendidikan berkewajiban mewujudkan aspirasi

masyarakat dalam pengembangan sumber daya manusia secara holistik,

4lrawanda and Bachtiar, Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat di Smk Negeri Makassar',
Jurnal Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan, 2 (2020) 28.
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terintegrasi, dan optimal. Hal ini didasari atas peran vital sekolah dalam
memberikan kontribusi nilai yang signifikan bagi kemajuan masyarakat.

Selain kontribusi utama dalam bentuk layanan pendidikan dan
pengajaran bagi warga, sekolah juga berperan strategis sebagai instrumen
pembaruan sosial. Institusi ini menjadi pusat inovasi yang mendiseminasikan
berbagai gagasan serta temuan baru yang bermanfaat bagi kemajuan masyarakat

sekitar.

Sebagai pelaksana pendidikan bagi publik, sekolah tidak hanya
mengemban tanggung jawab dalam mendidik putra-putri daerah, tetapi juga
harus responsif terhadap aspirasi lokal. Sekolah berupaya mencetak tenaga kerja
terampil yang kompetensinya relevan dengan kebutuhan pembangunan di
wilayah tersebut.

Hal ini menunjukkan adanya urgensi manfaat yang diberikan sekolah
kepada masyarakat. Sebaliknya, masyarakat pun memberikan kontribusi yang
sangat signifikan dan berharga bagi keberlangsungan institusi pendidikan
tersebut. Dengan demikian antara sekolah dan masyarakat sama-sama memiliki
keterikatan emosional dan saling membutuhkan memiliki tanggungjawab secara
bersama. Masyarakat yang terbina dengan baik akan merasa bahwa sekolah juga
miliknya yaitu milik bersama, yang perlu dipelihara, dipertahankan, dan

dimajukan.t®

15 Munirwan Umar, ‘Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat Dalam Pendidikan’, Jurnal Edukasi,
2 (2016), 19-20..
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5. Jenis Hubungan Sekolah dan Masyarakat
Purwanto berpendapat bahwa hubungan kerja sama sekolah dan
masyarakat itu dapat digolongkan menjadi tiga jenis hubungan, yaitu sebagai
berikut:
a) Hubungan edukatif
Kolaborasi dalam mendidik siswa memerlukan sinergi yang kuat antara
guru di sekolah dan orang tua di rumah. Kemitraan ini bertujuan untuk
menyelaraskan prinsip pendidikan agar tidak terjadi kontradiksi yang dapat
membingungkan perkembangan sikap siswa. Implementasinya dapat
diwujudkan melalui pertemuan rutin antara pihak sekolah dan komite orang
tua, kunjungan rumah (home visit) secara berkala, serta forum dialog terbuka
tingkat kelas guna mendiskusikan berbagai tantangan pendidikan yang
muncul baik di lingkungan sekolah maupun keluarga.
b) Hubungan kultural
Kolaborasi antara sekolah dan masyarakat menciptakan ruang untuk
saling membina serta melestarikan kebudayaan lokal di lingkungan institusi
tersebut. Dalam konteks ini, sekolah diharapkan mampu memposisikan diri
sebagai pusat rujukan utama bagi internalisasi nilai-nilai kehidupan, baik dari
aspek keagamaan, estetika, etika, maupun norma sosial.
Dalam upaya merealisasikan hubungan tersebut, sekolah perlu
memfasilitasi  keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas sosial
kemasyarakatan. Hal ini dapat diwujudkan melalui partisipasi aktif dalam

kegiatan gotong royong, seperti perbaikan infrastruktur pengairan sawah,
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serta kolaborasi dalam penyelenggaraan peringatan hari besar keagamaan
maupun hari nasional.
¢) Hubungan institusional

Hubungan ini merepresentasikan bentuk kolaborasi strategis antara
lembaga pendidikan dengan berbagai instansi resmi, baik di sektor
pemerintahan maupun swasta. Kerja sama dengan pihak-pihak seperti
Puskesmas, pemerintah daerah, dinas terkait, hingga sektor ekonomi (pasar)
dilakukan secara terpadu sebagai upaya kolektif dalam meningkatkan mutu
dan memajukan sistem pendidikan.

Berdasarkan hubungan ketiganya di atas diperoleh kesimpulan bahwa
bahwa kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan institusi eksternal memiliki
peran krusial dalam penyelenggaraan pendidikan. Kerja sama ini
memungkinkan peningkatan mutu melalui kemandirian dalam mengelola
potensi sumber daya lokal yang selaras dengan nilai budaya serta visi-misi
sekolah. Lebih jauh lagi, integrasi ini menciptakan akuntabilitas kolektif di
antara pendidik, masyarakat, dan orang tua, sehingga seluruh elemen merasa
bertanggung jawab penuh atas keberhasilan proses pendidikan demi

mencapai tujuan bersama.

16 Afiful Ikhwan, ‘Penerapan Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat Dalam Perspektif Islam’,
Al-Hayat, 2 (2018), 5.
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6. Fungsi Hubungan Masyarakat.

Fungsi humas adalah menitikberakan pada penciptaan dampak yang
menyenangkan pada publik perusahaan atau organisasinya. Humas menjunjung
kegiatan manajemen dan menjalin hubungan yang baik dan harmonis, baik ke
dalam maupun keluar. Dengan adanya hubungan yang baik ini, komunikasi bisa
terjalin dengan baik dan menghasilkan dampak timbal balik yang baik pula.*’

Menurut Arifin terdapat dua fungsi dari humas, yaitu:

a. Melakukan komunikasi dua arah dengan masyarakat agar tercipta hubungan
harmonis dan saling pengertian.
b. Membentuk citra dan opini publik yang positif sehingga masyarakat saling
memiliki dan dukungan terhadap organisasi.
Kegian humas harus benar-benar dicurahkan untuk kepentingan umum.
Bagian humas harus mampu menciptakan, membina, serta memelihara
hubungan dengan pub®lik internal dan eksterna;. Sehingga diperlukan
kredibilitas dan keterampilan komunikasi dalam humas guna mendapatkan
kepercayaan publik serta dapat melakukan komunikasi dialogis dalam
hubungan yang harmonis antara lembaga dengan publiknya.
Terdapat lima persyaratan mendasar hubungan masyarakat dalam
menjalankan fungsinya adalah sebagai berikut:*®

a.  Kemampuan berkomunikasi

7 Ropingi El Ishag, Public Relations Teori & Praktikk, (Malang : Intrans Publishing, 2017), hal
27

18 Anwar Arifin, Public Relations (Jakarta: Fakultas llmu Komunikasi Universitas Persada
Indonesia YAI bekerja sama Pusaka Indonesia, 2010), hal 6

19 Raditia Yudistira Sujanto, Pengantar Publik Relations di Era 4.0: Teori, Konsep, dan Praktik
Kasus Terkini. (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2019), him. 16.
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b.  Kemampuan manajerial atau kepemimpinan
c.  Kemampuan bersosialisasi
d.  Memiliki kepribadian yang jujur / berintegritas
e.  Memiliku banyak ide dan kreatif.
7. Fungsi-fungsi Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat
f. Perencanaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat

Perencanaan merupakan tahapan awal yang wajib dilakukan sebelum
pengoperasian kebijakan, penyusunan program, maupun pelaksanaan berbagai
kegiatan. Perencanaan berfungsi sebagai cetak biru (blueprint) bagi seluruh
kebijakan, program, serta aktivitas organisasi. Secara fundamental, perencanaan
didefinisikan sebagai upaya sadar, terstruktur, dan berkelanjutan dalam
mengevaluasi serta menentukan pilihan terbaik dari berbagai alternatif yang
tersedia demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Perencanaan merupakan sebuah proses preparasi strategis mengenai
tindakan di masa depan dengan mempertimbangkan ketersediaan sarana dan
prasarana pendukung. Proses ini juga mencakup proyeksi terhadap potensi
hambatan yang mungkin muncul beserta formulasi solusi untuk mengatasinya
secara efektif.

Terdapat sejumlah aspek krusial yang harus dilaksanakan secara
berkesinambungan dalam manajemen pendidikan sebagai wujud implementasi
perencanaan, antara lain:

1) Merinci tujuan dan menerangkan kepada setiap pegawai/personil

lembaga pendidikan;



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Menerangkan atau menjelaskan mengapa unit organisasi diadakan;
Menentukan tugas dan fungsi, mengadakan pembagian dan
pengelompokkan tugas terhadap masingmasing personil;

Menetapkan kebijaksanaan umum, metode, prosedur dan petunjuk
pelaksanaan lainnya;

Mempersiapkan uraian jabatan dan merumuskan rencana/sekala
pengkajian;

Memilih para staf (pelaksana), administrator dan melakukan
pengawasan;

Merumuskan jadwal pelaksanaan, pembakuan hasil kerja (kinerja), pola
pengisian staf dan formulir laporan pengajuan;

Menentukan keperluan tenaga kerja, biaya (uang) material dan tempat;

Menyiapkan anggaran dan mengamankan dana;

10) Menghemat ruangan dan alat-alat perlengkapan.

g. Pelaksanaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat

Setelah kejelasan mengenai tugas dan tanggung jawab masing-masing

personel terbentuk, tahap berikutnya adalah implementasi dari rencana yang

telah disusun. Proses ini dikenal sebagai tahap pengaktifan (actuating), yakni

sebuah upaya sistematis untuk menggerakkan seluruh sumber daya manusia agar

melaksanakan fungsinya secara optimal demi tercapainya tujuan organisasi.

Penggerakan, yang sering diidentikkan dengan tahap implementasi,

didefinisikan sebagai serangkaian tindakan strategis untuk menginisiasi,

memotivasi, dan mengarahkan, serta memengaruhi seluruh anggota organisasi
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dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Hal ini dilakukan guna memastikan
bahwa setiap aktivitas yang dikerjakan bermuara pada pencapaian tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Penggerakan (actuating) merupakan aktivitas
fundamental dalam manajemen yang berfungsi untuk mendorong dan
mengarahkan seluruh jajaran staf agar memiliki kemauan, tujuan, serta langkah
yang selaras dalam mencapai target organisasi. Melalui proses ini, diharapkan
setiap bawahan merasa memiliki kepentingan pribadi yang menyatu dengan
rencana strategis dan upaya kolektif lembaga®

8. Manajemen Humas Sekolah

Salah satu fungsi manajemen humas adalah planning, organizing, actuating,

controling dan evaluating.?

a. Perencanaan Humas
Perencanaan humas dalam institusi pendidikan berfungsi untuk
menghimpun umpan balik positif sekaligus membantu tenaga pendidik dan
kependidikan dalam memahami penilaian para pemangku kepentingan
(stakeholders). Implementasi dari indikator tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan telah dikonsep secara matang, sehingga memudahkan pihak
lembaga untuk memonitor serta mengevaluasi efektivitas program humas

yang sedang berjalan.

20 Jrawanda and Bachtiar., ‘Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat Di Smk Negeri Makassar',
Jurnal Administrasi, Kebijakan, dan Kepemimpinan Pendidikan, 2 (2020)
2L Maskur, Manajemen Humas Pendidikan Islam Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta, Deepublish, 2018),
Hal. 16
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b. Pengorganisasian humas
Fungsi pengorganisasian mencakup penetapan tugas-tugas berdasarkan
parameter waktu dan kebutuhan organisasi, serta penentuan jabatan dan
tanggung jawab yang jelas. Selain itu, fungsi ini juga merinci struktur
otoritas, mekanisme pengawasan, serta saluran komunikasi yang diperlukan
untuk menciptakan koordinasi yang efektif.

c. Pelaksanaan Humas
Menurut Ruslan, implementasi program humas harus dilaksanakan secara
efektif mengingat keduanya memiliki keterkaitan erat yang tidak dapat
dipisahkan. Pelaksanaan program humas sejatinya merupakan satu kesatuan
proses yang berlangsung secara berkesinambungan dan terus-menerus.

d. Pengawasan humas
Pengawasan didefinisikan sebagai proses pengukuran aktivitas terhadap
tujuan vyang telah ditetapkan, guna mengidentifikasi penyebab
penyimpangan dan mengambil langkah korektif yang diperlukan. Meskipun
secara umum pengawasan sering dikaitkan dengan aspek finansial, pada
praktiknya pengawasan mencakup pembuatan standar  ukuran,
perbandingan realisasi dengan program Kkerja, serta perbaikan deviasi.
Pengawasan yang efektif harus dilakukan secara proaktif dengan menjalin
komunikasi sebelum kegiatan berakhir, serta menyesuaikan metode

pengawasan dengan karakteristik objek dan kondisi di lapangan.
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e. Evaluasi
Evaluasi merupakan kegiatan percocokan antara program dengan
pelaksanaan, serta dampak pelaksanaan program, guna mengidentifikasi

kekuarangan dan kelebihan.

Setelah perencanaan strategis tersusun, tahapan selanjutnya adalah
implementasi secara nyata. Dalam merealisasikan rencana strategis kehumasan,
terdapat dua komponen krusial, yaitu penyusunan rencana aksi (action plan) dan
eksekusi dari rencana tersebut. Proses ini menuntut pendayagunaan sumber daya
sekolah secara optimal, baik sumber daya manusia maupun finansial. Dengan
demikian, implementasi rencana strategis merupakan serangkaian tindakan
sistematis yang dilakukan untuk mengonversi rencana menjadi hasil guna

mencapai tujuan yang telah ditetapkan

Keberhasilan perencanaan strategis sangat bergantung pada penyusunan
rencana aksi yang komprehensif, kepemimpinan yang partisipatif, serta
komitmen kuat terhadap tahapan implementasi. Selain alokasi sumber daya yang
memadai, keterlibatan aktif dari seluruh anggota organisasi menjadi faktor
determinan. Dalam konteks ini, sinergi antara komitmen kepala sekolah dan
dedikasi segenap warga sekolah merupakan prasyarat mutlak bagi tercapainya
sasaran strategis yang telah ditetapkan.

Ada beberapa pertanyaan yang penting dijawab dalam implementasi
progam/kegiatan kehumasan ini yaitu:

a. Bagaimana penjadwalan progam/kegiatan,
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b. Bagaimana anggaran yang disediakan untuk menjalankan progam,
c. Siapa yang menjadi penanggung jawab pelaksanaan progam/kegiatan

tersebut.

Dalam aspek penjadwalan, salah satu problematika yang menjadi fokus
utama adalah optimalisasi keterlibatan orang tua dalam meningkatkan mutu
pembelajaran. Hal ini menuntut sekolah untuk intensif dalam membangun relasi
dan komunikasi, baik dengan wali murid maupun dengan internal tenaga
pendidik. Sebagai langkah konkret, sekolah perlu menyusun lini masa kegiatan

komunikasi yang terstruktur bagi orang tua siswa serta jadwal koordinasi rutin
bagi seluruh staf kependidikan..

Tahapan berikutnya adalah penetapan personel yang bertanggung jawab
atas setiap dimensi kegiatan komunikasi. Sebagai contoh, seorang pendidik
dapat ditunjuk untuk mengoordinasikan relasi internal antar-tenaga
kependidikan, sementara personel lainnya diberikan mandat untuk memimpin
proses komunikasi strategis dengan orang tua atau wali siswa. Apabila
komunikasi tersebut diwujudkan dalam bentuk forum pertemuan fisik, maka
diperlukan alokasi anggaran yang memadai untuk memenuhi kebutuhan logistik,

seperti penyediaan konsumsi bagi para peserta.?

22 Eka Khoiru Nisa and Denas Hasman Nugraha, ‘Implementasi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan
Hubungan Baik Antara Sekolah Dengan Wali Siswa Di Sd It Harapan Bunda Semarang Jawa
Tengah’, AL-FAHIM, 1.1 (2019).
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B. Penelitian Relevan
Berdasarkan tinjauan terhadap sejumlah penelitian terdahulu yang relevan
dengan variabel dalam studi ini, penulis merangkum beberapa temuan penting

sebagai berikut:

1. Jurnal yang disusun oleh Cindy Melinda Putr, dkk, Universitas Jambi, Indonesia
yang berjudul “Hubungan Sekolah dan Masyarakat dalam pendidikan Sekolah
Dasar”.?3

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana data
dan temuan disajikan melalui paparan naratif yang mendalam. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara komprehensif melalui tiga metode utama:
observasi, wawancara, dan studi kepustakaan, dengan teknik analisis data
menggunakan model interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah
merupakan institusi formal yang berperan sebagai mitra strategis bagi keluarga
dan masyarakat dalam membentuk warga negara yang kompeten. Oleh karena
itu, hubungan antara masyarakat dan sekolah harus dimaknai sebagai sinergi
organisasi yang bertujuan menyukseskan proses instruksional agar tepat sasaran

dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Persamaan : Data yang diperoleh berkaitan dengan manajemen humas,

prosedur operasional humas.

2 Cindy Melinda Putri and others, ‘Hubungan Sekolah Dan Masyarakat Dalam Pendidikan Sekolah
Dasar’, Jurnal llmiah IImu Pendidikan, 6 (2023), 4789-92.
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Perbedaan : Adapun yang memebedakan penelitian terdahulu dan sekarang
adalah Lokasi penelitian terdahulu berada di Pendidikan Dasar dan penelitian
sekarang berlokasi di MTs Negeri 3 Tanah Datar. Penelitian terdahulu
membahas tentang Manajemen hubungan masyarakat dalam pendidikan Sekolah
Dasar sedangkan sekarang implementasi manajement hubungan sekolah dengan

masyarakat.

2. Jurnal yang disusun oleh Zulfikar Auliya Ahmad, Nurhattati Fuad, Siti
Rochanah Manajemen Pendidikan FIP UNJ yang berjudul “Peran Hubungan
Sekolah Dengan Masyarakat (Husemas) Dalam Peningkatan Jumlah Peserta

Didik di Kuttab Al-Fatih Bekasi”. ?*

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif melalui pendekatan studi
kasus life history untuk mengevaluasi strategi yang telah tuntas dilaksanakan
pada sekolah tersebut. Data dikumpulkan menggunakan teknik wawancara,
dokumentasi, serta observasi secara komprehensif. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa hubungan kultural sangat krusial dalam menumbuhkan
kepercayaan publik, yang secara langsung berimplikasi pada meningkatnya

minat orang tua untuk mendaftarkan anak-anak mereka di lembaga tersebut.

Persamaan : Dari penjabaran diatas maka pesamaan penelitian terdahulu dan
sekarang adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan dan meneliti

hubungan Sekolah Dengan Masyarakat.

24 Zulfikar Auliya Ahmad, Nurhattati Fuad, And Siti Rochanah, ‘Peran Hubungan Sekolah Dengan
Masyarakat (Husemas) Dalam Peningkatan Jumlah Peserta Didik Di Kuttab Al-Fatih Bekasi’,
2015.1-13.
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Perbedaan : Perbedaan terdapat pada lokasi, penelitian terdahulu berlokasi di
Kuttab Al-Fatih Bekasi yang beralamat di Jalan Haji Awi Rt 003/03 no. 6,
Kelurahan Jatiluhur, Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi sedangkan penelitian
sekarang berlokasi di MTs Negeri 3 Tanah Datar. Penelitian terdahulu
membahas tentang peningkatan jumlah peserta didik sedangkan sekarang

implementasi manajement hubungan sekolah dengan masyarakat.

3. Jurnal yang disusun oleh Syifa Nurfajriah, Prihantin, Kuswanto Universitas
Pendidikan Indonesia yang berjudul “Pengelolaan Hubungan Sekolah dan

Masyarakat Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar ”. 2°

Penelitian ini  menerapkan pendekatan studi literatur dengan
memfokuskan telaah pada berbagai pemangku kepentingan pendidikan, meliputi

kepala sekolah, tenaga pendidik, peserta didik, komite sekolah, hingga
masyarakat atau wali murid. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,

Manajemen hubungan sekolah dan masyarakat mencakup siklus yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Kedua entitas ini merupakan satu
kesatuan yang integral dan tidak terpisahkan; sekolah berfungsi sebagai pusat
pengembangan kompetensi, sementara masyarakat berperan sebagai ranah
implementasi sekaligus pemanfaat hasil pembelajaran. Atas dasar tersebut,

hubungan sekolah-masyarakat harus dipahami sebagai bentuk komunikasi

%5 Syifa Nurfajriah, Prihantini, dan Kuswanto, ‘Pendidikan Di Sekolah Dasar’, Jurnal Kependidikan
Dasar, 11.2 (2021), 137-44.
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eksternal strategis yang dibangun berdasarkan prinsip tanggung jawab bersama

dan pencapaian tujuan pendidikan.

Persamaan : Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah
terletak pada hubungan sekolah dengan masyarakat dan menggunakan metode

kualitatif.

Perbedaan : Lokasi penelitian terdahulu di sekolah dasar sendangkan sekarang
di MTs Negeri 3 Tanah Datar. Pada penelitian terdahulu membahas tentang
pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat dalam meningkatkan mutu
pendidikan sedangkan sekarang implementasi manajement hubungan sekolah

dengan masyarakat.

C.Proposisi

Proposisi berfungsi sebagai elemen dasar dalam penyusunan teori yang
dibangun menggunakan konsep sebagai komponen utamanya. Suatu proposisi akan
memiliki nilai teoretis apabila disusun berdasarkan konsep-konsep fundamental
dari suatu bidang keilmuan. Secara terminologi, proposisi merujuk pada pernyataan
utuh yang mengandung makna lengkap. Karakteristik utamanya adalah memiliki
nilai kebenaran, di mana pernyataan tersebut dapat diuji, didukung, maupun
dibantah berdasarkan fakta yang ada.?

Manajemen hubungan sekolah dan masyarakat mencakup tahapan
perencanaan, implementasi, hingga evaluasi. Sebagai dua entitas yang saling

berkelindan, interaksi antara sekolah dan masyarakat merupakan manifestasi

26 Suhardi Mukhlis, Metodologi Penelitian Sosial (Purbalingga: Cv. Eureka Media Aksara, 2022), 25.
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komunikasi eksternal yang dijalankan berdasarkan prinsip tanggung jawab dan
pencapaian tujuan bersama.

Adapun kajian ini berkenaan dengan implementasi manajemen hubungan
sekolah dan masyarakat di MTs Negeri 3 Tanah Datar dan kendalamanajemen
hubungan sekolah dengan masyarakat di MTs Negeri 3 Tanah Datar. Adapun
proposisi yang dikembangkan setelah meninjau literatur seperti dalam kajian teori
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manajemen hubungan sekolah dan masyarakat

Salah satu fungsi manajemen humas.
a. Perencanaan Humas
b. Pengorganisasian humas
c. Pelaksanaan Humas
d. Pengawasan humas
e. Evaluasi

2. Faktor yang mempengaruhi hubungan masyarakat
a. Kemampuan berkomunikasi
b. Kemampuan manajerial atau kepemimpinan
c. Kemampuan bersosialisasi
d. Memiliki kepribadian yang jujur / berintegritas

e. Memiliku banyak ide dan kreatif.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif guna menghasilkan temuan
yang bersifat deskriptif dan analitis, melampaui apa yang bisa dicapai oleh data
statistik. Fokus utama dari pendekatan ini adalah untuk membedah realitas sosial

secara menyeluruh, mulai dari perilaku individu dan sejarah, hingga mekanisme

organisasi dan hubungan kekerabatan di dalam masyarakat..?’

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yang bertujuan
untuk menggambarkan situasi sosial secara menyeluruh dan mendetail. Melalui
pendekatan ini, peneliti mengumpulkan data deskriptif yang bersumber dari
pernyataan lisan, tulisan, serta pengamatan langsung terhadap perilaku subjek
penelitian. Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih luas terhadap fenomena

yang sedang dikaji tanpa melalui proses kuantifikasi.?®

. Waktu Dan Tempat Penelitian

2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2025 sampai dengan

selesai.

27 Umar Sidig, Et All, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: Cv. Nata Karya,

2019), 3.

28 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), .4.
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3. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 3 Tanah Datar yang terletak

di Kec. Salimpaung Kab. Tanah Datar, Sumatra Barat.

C. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek penelitian yang menjadi rujukan utama

dalam perolehan informasi untuk memudahkan identifikasi data. Secara konseptual,
data mencakup seluruh keterangan yang diperoleh baik dari responden maupun
dokumen terkait guna mendukung kebutuhan analisis penelitian. Dalam studi ini,
penulis mengklasifikasikan sumber data ke dalam dua jenis, yaitu:
1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama
yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan alat lainnya.?® Data primer
yang diperoleh peneliti berasal dari hasil wawancara dengan kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, dan bidang humas MTs Negeri 3 Tanah Datar.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh secara tidak langsung
melalui dokumen atau bahan kepustakaan yang sudah ada. Peneliti
mengumpulkan data ini dengan cara menelaah, mengamati, atau menyimak
berbagai literatur dan catatan terkait yang mendukung fokus penelitian MTs

Negeri 3 Tanah Datar.

29 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2005). 410.
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Teknik pengumpulan data merupakan strategi peneliti dalam menjaring

informasi lapangan. Untuk memperoleh data yang kredibel dan akurat, penelitian

ini menerapkan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi  didefinisikan ~ sebagai  teknik  pemantauan  dan
pendokumentasian secara sistematis terhadap fenomena yang muncul pada objek
penelitian. Metode ini tergolong instrumen pengumpulan data yang aplikatif.
Melalui peninjauan langsung ke lokasi penelitian, peneliti dapat menentukan dan

memastikan instrumen pengukuran atau indikator yang paling relevan untuk

digunakan dalam studi tersebut.°

Dengan teknik observasi peneliti akan melakukan pengamatan secara
langsung kejadian-kejadian, prilaku, objek, dan lain-lain di MTs Negeri 3 Tanah
Datar yang diperlukan untuk memperkuat data dengan menggunakan checklist

dan daftar isian.

. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk interaksi verbal yang dilakukan dengan
tujuan spesifik, melibatkan dialog antara pewawancara (interviewer) sebagai
penanya dan narasumber (interviewee) sebagai penyedia informasi. Studi ini
menerapkan teknik wawancara terstruktur, yang dipilih karena peneliti telah

mengidentifikasi secara mendalam parameter informasi yang dibutuhkan.

30, Adam Malik dan Minan Chusni, Statistika Pendidikan (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2018).
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Dengan teknik ini, daftar pertanyaan telah disusun secara sistematis untuk
memastikan seluruh aspek data yang diperlukan dapat terjaring dengan akurat.3

Dengan teknik wawancara ini, peneliti akan mengadakan tanya jawab
secara langsung kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bidang humas,
dan beberapa masyarakat sekitar lingkungan sekolah MTs Negeri 3 Tanah Datar
untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan implementasi
manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik penghimpunan data penelitian yang
berfokus pada berbagai variabel dalam bentuk rekaman tertulis maupun visual.
Sumber data ini meliputi catatan resmi, transkrip, literatur, korespondensi, media
massa, hingga data administratif siswa. Selain itu, teknik ini juga mencakup
analisis terhadap dokumen sejarah, rekam nilai, agenda kegiatan, serta arsip foto
yang relevan dengan fokus penelitian.®> Untuk melengkapi dan
mengkonfirmasikan data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi untuk
melengkapi data yang diperlukan serta menguji tingkat atau keadaan kredibilitas

data yang telah diperoleh sehingga tidak salah dalam pengambilan kesimpulan. 3

81 Umar Sidig, Et All, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, Ed. By Anwar Mujahidin,
Cetakan Pe (Ponorogo: Cv. Nata Karya, 2019), 61-63
32 Eka Yuniarti, ‘Studi Komparatif Prestasi Siswa ( Mengikuti dan Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Rohis
)’, Xiv.1 (2016), 90-109.
33 Galang Surya Gumilang, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan dan Konseling, Jurnal
Fokus Konseling, Vol.2, No.2,(2016) , 157.
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data didefinisikan sebagai proses sistematis dalam mencari dan
mengorganisasikan informasi yang dihimpun dari hasil wawancara, catatan
lapangan, serta dokumen pendukung lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan pemahaman peneliti dan memungkinkan diseminasi temuan kepada
pihak luar. Prosedur ini melibatkan pengelompokan data, kategorisasi ke dalam
unit-unit analisis, melakukan sintesis, serta memetakan pola tertentu. Peneliti
kemudian melakukan reduksi data dengan memilih informasi yang esensial untuk
dipelajari guna menarik kesimpulan yang komprehensif..3
Adapun langkah-langkah teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses penyederhanaan yang melibatkan
kegiatan merangkum dan menyeleksi informasi esensial, serta mengidentifikasi
tema dan pola yang relevan. Melalui tahapan ini, data yang kompleks diubah
menjadi gambaran yang lebih transparan dan terstruktur. Hal ini tidak hanya
memberikan kejelasan bagi peneliti, tetapi juga berfungsi sebagai panduan
strategis dalam menentukan arah pengumpulan data berikutnya serta
mempermudah penelusuran kembali informasi jika diperlukan.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.

Dalam penelitian kualitatif, Penyajian data dapat diimplementasikan dalam

34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 244.
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bentuk narasi deskriptif, visualisasi bagan, serta pemetaan hubungan
antarkategori yang relevan. Melalui teknik penyajian ini, peneliti dapat lebih
mudah menginterpretasikan fenomena yang tengah dikaji secara komprehensif.
Selain itu, tahap ini berfungsi sebagai landasan strategis bagi peneliti untuk
menyusun rencana tindak lanjut atau langkah penelitian berikutnya berdasarkan
pemahaman yang telah dikonstruksikan.

3. Verifikasi

Langkah ketiga menurut Miles dan Huberman penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal dalam penelitian kualitatif bersifat sementara.
Kesimpulan ini akan terus berkembang seiring dengan ditemukannya bukti-bukti
pendukung pada tahap pencarian data berikutnya. Apabila kesimpulan awal
terbukti valid dan tetap konsisten ketika diuji kembali di lapangan, maka
kesimpulan tersebut dianggap sebagai temuan yang kredibel dan benar-benar

merepresentasikan fenomena yang diteliti.

F. Keabsahan Data
Untuk mengetahui keabsahan data peneliti melakukan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Kredibilitas data
Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti
melakukan uji kredibilitas melalui beberapa langkah strategis. Langkah-langkah
tersebut mencakup perpanjangan pengamatan untuk memahami konteks secara
lebih dalam, meningkatkan ketekunan dalam proses analisis, serta melakukan

triangulasi data. Peneliti juga melibatkan teman sejawat dalam diskusi ilmiah,
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membedah kasus negatif guna menghindari bias, dan melakukan member check
guna memastikan keakuratan data dari sudut pandang informan.

a. Triangulasi Sumber
Teknik triangulasi sumber melibatkan pemeriksaan konsistensi data
dari sumber yang berbeda guna memastikan justifikasi yang jelas bagi setiap
tema yang muncul. Pencapaian konvergensi dari berbagai sudut pandang
partisipan memungkinkan peneliti untuk mengklaim bahwa hasil penelitian
memiliki tingkat objektivitas yang tinggi. Proses ini berfungsi sebagai
instrumen untuk memvalidasi bahwa temuan bukan berasal dari bias personal,
melainkan dari fakta lapangan yang kuat.®
b. Triangulasi Teknik
Pengujian kredibilitas melalui triangulasi teknik dilakukan dengan
mengecek kebenaran data pada sumber yang sama namun menggunakan
instrumen yang bervariasi. Misalnya, data dari hasil wawancara
dikonfirmasikan lagi melalui observasi lapangan dan studi dokumentasi. Jika
hasil dari berbagai teknik tersebut menunjukkan perbedaan, peneliti akan
melakukan rekonsiliasi data melalui diskusi lebih lanjut dengan sumber data

guna memastikan validitas akhir dari informasi yang akan digunakan dalam

penelitian.

% Fathor Rasyid, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Teori, Metode, Dan Praktek
(Ngronggo Kediri Jawa Timur: IAIN Kediri Press, 2022).
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2. Pengujian Transferability
Transferability merupakan padanan dari validitas eksternal, yaitu kriteria
yang menunjukkan derajat ketepatan hasil penelitian jika diterapkan pada
lingkungan atau populasi yang lebih luas. Melalui prinsip ini, peneliti berupaya
menyajikan deskripsi yang mendalam agar pembaca dapat menilai sejauh mana
hasil penelitian tentang hubungan sekolah dan masyarakat ini dapat
diimplementasikan pada lembaga pendidikan lain dengan karakteristik yang
sejenis.
3. Pengujian Konfirmability
Uji konfirmabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian
benar-benar bersumber dari data lapangan dan bukan merupakan prasangka
peneliti semata. Langkah ini ditempuh dengan mengaudit seluruh rangkaian data
untuk menentukan kepastian dan kualitas informasi yang diperoleh. Agar hasil
penelitian diakui objektivitasnya, peneliti melakukan uji keabsahan dengan
melibatkan beberapa informan. Hal ini penting dilakukan guna menyelaraskan

temuan peneliti dengan fakta yang dikemukakan oleh para narasumber >

3% Umar Sidig, Et All, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, Ed. By Anwar Mujahidin,
Cetakan Pe (Ponorogo: Cv. Nata Karya, 2019), 90-100.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang dilakukan dengan judul penelitian Instrumen

Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat Di Mts Negeri 3 Tanah

Datar dapat disimpulkan bahwa:

1.

Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat Mts sudah berjalan

dengan baik. Seperti yang kita ketahui bahwa antar sekolah dengan

masyarakat disekitarnya memiliki hubungan yang timbal balik. MTs

Negeri 3 Tanah Datar selalu melakukan:

a.

Perencanaan selalu dilakukan oleh kepala sekolah dan kabid humas
sebelum kegiatan dilaksanakan untuk memberikan sebuah strategi yang
digunakan dan memberi infornasi kepada masyarakat mengenai
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan

Pengorganisasian dilakukan oleh kepala sekola dan kabid untuk
mlakukan pembetukan tugas disetiap individu untuk bisa menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing

Pelaksanaan yang sering dilakukan oleh MTs Negeri 3 Tanah Datar
yaitu mengenai kegiatan sosial dan kepedulian lingkungan secara rutin.
Pengawasan yang digunakan yaitu pengawasan secara langsung,
dengan cara ini pihak sekolah dan masyarakat bisa berbaur dengan baik.
Selain itu, ketika dalam melaksanakan kegiatan mempunyai masalah,
masalah tersebut bisa tertangani dengan cepat.

Evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi secara internal, evaluasi ini
dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan dengan lancar
selain itu, evaluasi ini dilakukan agar kegiatan yang akan diadakan
kedepannya bisa lebih baik lagi.

66
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2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Humas di MTs Negeri 3 Tanah
Datar yaitu: Kemampuan berkomunikasi, Kemampuan manajerial atau
kepemimpinan, Kemampuan bersosialisasi, Memiliki kepribadian yang

jujur dan berintegritas, dan memiliki banyak ide dan kreatif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul manajemen

hubungan sekolah dengan masyarakat di MTs Negeri 2 Tanah Datar terdapat

beberapa saran yang diperlukan:

1. Memberikan tugas dan tanggung jawab oleh pihak yang sesuai dengan
skillnya dan tidak mempunyai tugas lain. Sehingga segala aktivitas dan
kegiatan tidak terhambat.

2. Untuk pengevaluasian hendaknya juga menggunakan evaluasi eksternal
sehingga masyarakat bisa mengerti tolak ukur seperti apa kedepannya.

3. Tujuan utamanya adalah agar peneliti bisa memperoleh wawasan baru dan
berharga terkait dengan manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat.

4. Hasil penelitian ini disusun dengan penuh ketelitian sebagai pemenuhan
persyaratan kelulusan akademik. Guna menjamin kualitas kajian yang
dihasilkan, peneliti melibatkan berbagai referensi yang kredibel. Besar
harapan peneliti agar mendapatkan saran serta masukan konstruktif demi

penyempurnaan studi ini di masa mendatang
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LAMPIRAN

Lampiran 1.
PEDOMAN OBSERVASI
No | Aspek yang diamati | Sudah Perlu Keterangan
Baik diperbaiki
1. | Menganalisis Kepala sekolah dan
kegiatan pihakhumas selalu
perencanaan humas \ melakukan kegiatan
MTs Negeri 3 Tanah perencanaan terlebih dahulu
Datar
2. | Mengamati kegiatan N MTs Negeri 3 Tanah Datar
pengorganisasian memiliki tim dan struktur
humas di Mts Negeri khusus untuk menangani
3 Tanah Datar hubungan sekolah dengan
masyarakat
3. | Menganalisis N Kegiatan pelaksanaan
kegiatan pelaksanaan humasnya berupa sosial
humas di MTs Negeri seperti melaksanakan rutin
3 Tanah Datar gotong royong setiap
bulannya ~dan  memberi
bantuan maupun santunan
kepada orang yang kurang
mampu  dilakukan setiap
setahun sekali serta memberi
bantuan terhadap wilayah-
wilayah  tertentu  yang
terkena musibah
4. | Menganalisis N Mts Negeri 3 Tanah Datar
kegiatan pengawasan Menggunakan pengawasan
humas di MTs Negeri Internal yang melibatkan
3 Tanah Datar komponen sekolah
5. | Menganalisis N Kegiatan evaluasi masih
kegiatan evaluasi menggunakan evaluasi
humas di MTs Negeri internal dalam evaluasi
3 Tanah Datar tersebut hanya guru-guru
yang ada diesekolah
sedangkan masyarakat
masih jarang di ikutsertakan
dalam proses
pengevaluasian
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Lampiran 2.
PEDOMAN WAWANCARA

INSTRUMEN MANAJEMEN HUBUNGAN SEKOLAH DENGAN MASYARAKAT
DI MTS NEGERI 3 TANAH DATAR

Nama : Tarwir,S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat Wawancara :Ruang Kepsek

Hari / Tanggal : 16 September 2025
VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN
Faktor yang Kemampuan Bagaimana strategi Humas MTsN 3

mempengaruhi berkomunikasi, | Tanah Datar dalam menyampaikan informasi
kegiatan Hubungan program sekolah agar mudah dipahami oleh
dengan Masyarakat di orang tua siswa dan masyarakat sekitar?
MTs Negeri 3 Tanah Jawab : dalam menyampaikan informasi

Datar saya menggunakan bahasa yang mudah

untuk dipahami sehingga informasi yang
disampaikan bisa dipahami langsung oleh
orang tua maupun masyarakat sekitar.

Kemampuan Dalam pelaksanaan kegiatan besar
manajerial atau | bagaimana pembagian tugas dilakukan agar
kepemimpinan, | Semua bagian berjalan sinergis?

Jawab: Ketika ada kegiatan besar contohnya
seperti PPDB atau Perpisahan Sekolah,
biasanya kami melaksanakan rapat terlebih
dahulu dan didalam rapat tersebut saya mulai
membagi tugas kepada setiap guru dengan
skill yang mereka kuasai.

Kemampuan Seberapa sering pihak madrasah terlibat
bersosialisasi dalam kegiatan sosial di lingkungan
masyarakat sekitar)?

Jawab : menurut saya lumayan sering, karena
di sekolah ini kegiatan yang paling sering
dilakukan yaitu kegiatan social seperti
penggalangan dana, dan gotong royong.
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Memiliki
kepribadian
yang jujur /
berintegritas

Bagaimana cara Humas memastikan

bahwa informasi yang disampaikan kepada
publik adalah data yang akurat dan
transparan.

Jawab : disini saya meminta kepada bagian
humas untuk menggunakan Bahasa yang
mudah dipahami. Selain itu, mengenai hal-
hal yang sensitif seperti anggaran Rkas itu
harus transparan. Nah, itu biasanya kami
selalu mengadakan rapat bersama komite dan
orang tua wali siswa sehingga orang tua wali
siswa terkhususnya bisa mengetahui uang itu
mengalirnya kemana dan digunakan seperti
apa.

Memiliki banyak
ide dan kreatif.

Inovasi apa yang dapat diterapkan Humas
dalam memanfaatkan media sosial untuk
meningkatkan branding MTsN 3 Tanah
Datar sebagai sekolah unggulan?

Jawab: Inovasi yang biasa dilakukan dalam
media social itu seperti pembuatan video
cinematic dan foto kegiatan-kegiatan yang
sedang dilaksanakan

Manajemen
Hubungan Sekolah
Dengan Masyarakat

Di Mts Negeri 3

Tanah Datar

Perencanaan

1. Bagaimana bapak merancang program

hubungan sekolah dengan
Masyarakat? Siapa yang dilibatkan?
Jawab :
Sebelum melaksanakan suatu program
biasanya kami melakukan sebuah
perencanaan. Khususnya perencanaan
program hubungan sekolah dengan
masyarakat itu sangat dibutuhkan
karena tanpa masyarakat, sekolah
tidak dapat bekerja sendiri dan sekolah
juga sangat  dibutuhkan  oleh
masyarakat untuk perbaikan ekonomi
di sekitar sekolah.

Pengorganisasian

2. Apakah sekolah memiliki tim atau
struktur  khusus untuk menangani
hubungan dengan masyarakat?
Jawab:

Ada, Humas secara tidak langsung
dipegang oleh empat wakil di
bidangnya masing-masing
(kurikulum, kesiswaan, sarana dan
prasarana  serta  humas). Tim
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pengembang humas yang bertugas
spesifik untuk menjalin komunikasi
dan silahturahmi dengan masyarakat
setempat

Pelaksanaan

3.

Kegiatan apa saja yang telah
dilaksanakan sekolah bersama
masyarakat?

Jawab:

Kegiatan yang telah dilaksanakan dan
yang paling sering dilakukan adalah
kegiatan sosial, gotong royong dan
kepedulian.

Pengawasan

Bagaimana Bapak/lIbu memantau
pelaksanaan kegiatan yang
melibatkan masyarakat?

Jawab:

Ketika kami melaksanakan kegiatan,
kami memantau secara langsung
dengan melibatkan seluruh komponen
yang ada di madrasah segingga kami
dapat berbaur dengan masyarakat
tersebut

Evaluasi

Apakah dilakukan evaluasi setelah
kegiatan dan bagaimana hasil evaluasi
digunakan?

Jawab:

Ya, setiap kegiatan telah selesai itu
biasanya kami melakukan evaluasi
bersama tetapi dengan evaluasi
internal, dan dari hasil evaluasi
tersebut bisa kita jadikan sebagai
perbaikan kegiatan yang akan datang
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PEDOMAN WAWANCARA

INSTRUMEN MANAJEMEN HUBUNGAN SEKOLAH DENGAN MASYARAKAT
DI MTS NEGERI 3 TANAH DATAR

Nama
Jabatan
Jenis Kelamin

Tempat Wawancara

: Aira Desra,S.Pd
: Kabid Humas
: Perempuan

: Ruang Mejelis

Hari / Tanggal : 16 September 2025
VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN
Faktor yang Kemampuan Bagaimana strategi Humas MTsN 3
mempengaruhi berkomunikasi, | Tanah  Datar dalam  menyampaikan

kegiatan Hubungan
dengan Masyarakat di
MTs Negeri 3 Tanah
Datar

informasi program sekolah agar mudah
dipahami oleh orang tua siswa dan
masyarakat sekitar?

Jawab : yang pertama saya menggunakan
Bahasa yang sederhana namun mudah
dipahami. Kedua saya menggunakan pesan
WA Ketika ingin menyampaikan informasi
— informasi yang penting. Dan terkadang
saya menggunakan surat untuk sebuah
informasi resmi.

Kemampuan
manajerial atau
kepemimpinan,

Dalam pelaksanaan kegiatan besar
bagaimana pembagian tugas dilakukan agar
semua bagian berjalan sinergis?

Jawab: kami berbagi tugas dalam sebuah
tim, contohnya didalam tim tersebut ada
yang menjadi ketua pelaksana, sekretasi,
dokumentasi dan lain sebagainya

Kemampuan
bersosialisasi

Seberapa sering pihak madrasah terlibat
dalam kegiatan sosial di lingkungan
masyarakat sekitar ?

Jawab : sering, contohnya Ketika warga
sekitar ada yang meninggal kami ikut
takziah. Karena bagi kami itu merupakan
salah satu bagian dari silahruturahmi.
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Memiliki
kepribadian
yang jujur /
berintegritas

Bagaimana cara Humas memastikan

bahwa informasi yang disampaikan kepada
publik adalah data yang akurat dan
transparan.

Jawab : disini saya menggunakan kalimat
yang mudah dipahami, apalagi dalam
bersosial media, sehingga nantinya tidak ada
yang saling salah paham didalamnya. Selain
itu, saya selalu mengecek terlebih dahulu
sebelum di publikasi.

Memiliki banyak
ide dan Kkreatif.

Inovasi apa yang dapat diterapkan Humas
dalam memanfaatkan media sosial untuk
meningkatkan branding MTsN 3 Tanah
Datar sebagai sekolah unggulan?

Jawab: Inovasi yang harus saya lakukan
yaitu membuat  berbagai kegiatan
dokumentasi dalam sebuah video singkat
mengenai pembelajaran, dan video menarik
lainnya.

Manajemen
Hubungan Sekolah
Dengan Masyarakat

Di Mts Negeri 3

Tanah Datar

Perencanaan

1. Bagaimana peran bidang humas yang

dilibatkan dalam penyusunan rencana
kerja sama dengan Masyarakat?
Jawab:
Dalam penyusunan rencana
kerjasama humas memiliki tanggung
jawab utama yang memastikan
rencana tersebut relavan dan
didukung oleh masyarakat sekitar

Pengorganisasian

2. Apa peran utama humas dalam

struktur organisasi yang mengatur
hubungan dengan Masyarakat?
Jawab:
Peran utama seorang Humas yaitu
harus  bisa  membangun  dan
memelihara hubungan baik dengan
seluruh civitas akademika (guru, staf,
siswa) serta pihak eksternal seperti
orang tua, komite, pemerintah dan
dunia usaha

Pelaksanaan

3. Apa saja bentuk kegiatan nyata yang
humas lakukan untuk menjalin
komunikasi dan kerja sama dengan
masyarakat?

Jawab:
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Kami melibatkan komite madrasah
humas itu sebatas hubungan lintas
sektoktorial yakni kegiatan sosial
contohnya ketika ada yang wafat kita
melakukan takziah bersama-sama
dan jika ada yang berkemalangan kita
memberikan sumbangan santunan

Pengawasan . Bagaimana bidang humas melakukan
pengawasan terhadap kegiatan yang
sudah dirancang bersama
masyarakat?

Jawab:
pengawasan yang dilakukan dengan
menggunakan pengawas kedalam
(Internal)

Evaluasi Bagaimana cara humas menampung

dan menyampaikan masukan dari
masyarakat ke pihak sekolah?
Jawab:

Jika ada masukan dari masyarakat, itu
biasanya kami mengadakan evaluasi
rutin yang dilaksanakan 1 kali dalam
satu bulan




Lampiran 3.

LEMBARAN DISPOSISI

INDEK S BERKAS
KODE:

Hal :Pengajuan Sinopsis (Judul Skripsi)
Tanggal : 2~ (- 2723
Nama : W/(///)ﬂ m Z éf/m

INFORMASI DITERUSKAN KEPADA
Setelah diarahkan maka judul vang | I.catatan Kajur MPI

bersangkutan dapat diajukan, mchon
agar ditunjuk sebagai pembimbing a.

| b
|

i g&fmh\m - e

[ 2. wakil Dekan |

_ I e —
*| Pekanbaru | ? ——]\7 — @37 T Diteruskan kepada
Kajur MP

Dr Hj Yulileed, M.Ag
NIP.19700404199603200]

1.Kepada bawahan “ instruksi atau “informasi™
2.Kepada atasan ‘informasi” corct instruksi:
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Lampiran 4.
Pekanbaru,06 Desember 2023
Lampiran: 16 Lembar
Hal: : Permohonan Pengajuan SK Pembimbing
Kepada Yth. Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Di-
UIN SUSKA Riau
Assalamu ‘alaikum WarahmatullahiWabarakatuh.
Dengan hornat,
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ananda Kurnia Lestari
NIM :11910323593
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan :Manajemen Pendidikan Islam
Alamat : Jalan Garuda Ujung No. 210

Dengan ini mengajukan kepada Bapak/lbu pennohonan pengajuan SK
Pembimbing untuk penelitian saya yang berjudul, "Hubungan Antara Warga Sekolah Dan
Lingkungan Masyarakat Dalam Menciptakan Lingkungan Sekolah Yang Aman Dan Tertib
Di MTS Negri 3 Tanah Datar". Sebagai persyaratan program SI. Adapun pembimbing yang
ditunjuk untuk penelitian ini sebagai berikut:

1. Rini Setyaningsih, M.Pd

Dengan ini saya melampirkan sebagai persyaratan:
1. Fotokopi lembar disposisi

2. Fotokopi Kartu Rencana Studi bani

3. Fotokopi Kartu Hasil Studi baru

4. Fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa

5. Sinopsis yang telah disetujui oleh prodi

6. Mengisi fonn siasy

Deimikianlah surat permohonan pengajuan SK Pembimbing. Atas bantuan
Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatu

Hormat Saya
Ananda kurnia lestari

NIM . 11910323593
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TANAH DATAR
UIN SUSKA RIAU
PEKANBARU
1444 H/2023 M

NIM. 1191323593

OLEH
ANANDA KURNIA LESTARI
JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

‘IMPLEMENTASI MANAJEMEN HUBUNGAN SEKOLAH
DENGAN MASYARAKAT DI MTs NEGERI 3

i

Lampiran 5.

v

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 6.

KEMENTERIAN AGAMA
ID{U\— UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
<5" ‘% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

gl mglailly dgsl dyle

EE—
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU Alnmat : JI. H. R. Socbmntas Km. 16 Tompan Pokanbaru Rlau 20283 PO. BOX 1004 Talp, (0761) 7077307 Fax. (0761) 21128
UJIAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Ananda Kurnia Lestari

Nomor Induk Mahasiswa 111910323593

Hari/Tanggal Ujian : Senin/24 Juni 2024

Judul Proposal Ujian : Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat Di MTs

Negeri 3 Tanah Datar

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal

TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN

PENGUIII PENGUIIII

Dr. H Syafruddin , M.Pd

1. PENGUII I

2. PENGUILII ‘& .
Dr. Edi Iskandar , S.Ag, M.Pd

Peserta UJjian Proposal

Aoorda tosona eshact
NMAY (0393 $93
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Lampiran 7.

=)

s
ﬂlé:u%

JIII

\l'l,'ﬂ

UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

pulladlllg Aagsalll AalS,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACIER TRAINING

JI. H. R. Soobrantas No.165 Km.18 Tampan Pokanbaru Rlau 286293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647

Fax. (0761) 661647 Wob.www. tk.ulnsuska.ao,Id, E-mall: oftak_ulnsuska@yahoo.co.ld

Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/696/2024
: Biasa

Sifat
Lamp.
Hal

Tembusan :

Kepada

Pekanbaru,15 Januari 2024

: Pembimbing Skripsi

Yth. Rini Setyaningsih, M. Pd

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pekanbaru

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama
NIM
Jurusan
Judul

Waktu

:ANANDA KURNIA LESTARI

:11910323593

:Manajemen Pendidikan Islam

:HUBUNGAN ANTARA WARGA SEKOLAH DAN LINGKUNGAN

MASYARAKAT DALAM MENCIPTAKAN LINGKUNGAN SEKOLAH
YANG AMAN DAN TERTIB DI MTS NEGRI 3 TANAH DATAR

: 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Manajemen Pendidikan Islam Redaksi dan
teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dihaturkan terimakasih.

Wassalam
an. Dekan
;“Wakil Dekan I

S,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UTN Suska Riau
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Lampiran 8.

KEMENTERIAN AGAMA
Imr UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ﬂ:\% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

7o T pullaiillg Angsalll AalE,

H P
'—M FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tempan Pekanbaru Riau 28283 PO, BOX 1004 Telp. (0761) 561647
UIN SUSKA RIAU Fax. (0761 setwwenmmmu.u E-maik: oftak_ulnsuska, hlgcgo.ld)

Nomor :B-19690/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 08 September 2025
Sifat : Biasa
Lamp. -
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
Yth : Kepala

MTs Negeri 03 Salimpaung Tanah Datar

di

Tempat

Assalamu ‘alailum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Ananda Kurnia Lestari

NIM : 11910323593

Semester/Tahun : XIII (Tiga Belas)/ 2025

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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Lampiran 9.

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN TANAH DATAR

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 3 TANAH DATAR
Jalan Batu Balai Kecamatan Salimpaung Telepon: (0752) 561230 ; Kode Pos 27263;
Email : mtsn3tanahdatar@amaill.com ; mtsnlawangmandahlling 1968@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : B- 779 IMTs.03.4.3/PP.03.2/12/2025

Yang bertanda tangan dibawa ini Kepala MTsN 3 Tanah Datar, dengan ini menerangkan :

Nama : Ananda Kurnia Lestari

NIM 111910323593

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Alamat :Jorong Koto Tuo Kecamatan Salimpaung Kab. Tanah Datar

Bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan penelitian dengan Judul
“ Manjemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat di MTsN 3 Tanah
Datar ", pada tanggal 16 s/d 18 September 2025 di MTsN 3 Tanah Datar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarmnya untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Lawang Mandahiling, 29 Desember 2025
Kepala

AT

Be.n TasWiré’

r"i"\“r
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Lampiran 10.

Sl

UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : JI. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pckanbaru Riau 26283 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

Jenis yang dibimbing

SKRIPSI MAHASISWA

a. Seminar usul Penelitian

b. Penulisan Laporan Penelitian

Nama Pembimbing

a. Nomor Induk Pegawai (NIP)

;9- W\ Sergaccopin. M. 73

3. Nama Mahasiswa ;P‘M(\M \cotna \tsYor

4. Nomor Induk Mahasiswa 1191 0393RNR

5. Kegiatan ‘Bunbingan Reoea\

No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan

\- [9€-09-a509 |Qudoaean Jodul :\/’

2 |3-03-909y [0 Queao\pa ﬁ/n

3 1#-03-2029 [fucoaken Cooknotn , )\ \eodi\igs i

*9-05-2094 Racharind quobrs pdactss Qsstoln X\/.\

¥ |6-05-2024 [fuckean  Qcotosm fé‘/’

i L-05-90%4 [ace  Qcosal E)
\

Pekanbaru3....)WM..........208Y
Pembimbi
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Lampiran 11.

KEMENTERIAN AGAMA
l_.,. ‘,% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=

= FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
= {prdl pallaille fagsall] Al
UIN SUSKA RIAU FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat: JI, H. R. Km, 16 Tampan Rlou 28203 PO, BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21128

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA

SKRIPSI MAHASISWA

1. Jenis yang dibimbing

a. Scminar usul Penclitian

b. Penulisan Laporan Penelitian
2. Nama Pembimbing FANq\Y Q&\yﬂ\%\'\ M <d

a. Nomor Induk Pegawai (NIP) :
3. Nama Mahasiswa Atondn O \Q%\Q('\
4. Nomor Induk Mahasiswa A\RORDIER
5. Kegiatan :6\«\‘0\(‘%0‘\ Q\I\QQ\
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan
\- [€-0%-2025 |P0c0akan Qeoeoss) if

2" |r0-q098 oulancaet aodss  Aedhg /S"/ g

®[6-n-9095  |ooqpdesianaean ol

Y 26-1-9025 |canct€ocoorkl  odtnote  wawar

§ | G-1e--29%% facvolkan doctac 1§ 2l

b |21-e-209S | fe€ /S\)\
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Lampiran 12.

MANAJEMEN HUBUNGAN SEKOLAH DENGAN
MASYARAKAT DI MTs NEGERI 3
TANAH DATAR

Skripsi

Untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai gelar Sarjana S1

e

pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

A
Munarp :f.&
1
>
UIN SUSKA RIAU
Disusun Oleh:
ANANDA KURNIA LESTARI

NIM. 11910323593

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
1447 H/2025 M
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MTsN 3 TANAH DATAR
TAHUN 2025
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